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ABSTRAK

Zunul Hisyam, Lagu Sebagai Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab
di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Metode menghafal merupakan salah satu metode yang diterapkan oleh
pesantren al-Lugmaniyah dalam mempelajari kaidah bahasa Arab baik berupa
nahwu dan sharaf. Kitab-kitab kaidah bahasa Arab yang dipilih oleh pihak
pengelola berupa kitab yang berisi bait-bait nazam seperti kitab imriti dan alfiyah.
Dalam menghafal nazam berbahasa Arab dari kitab-kitab tersebut seorang ustaz
menggunakan teknik lagu sebagai salah satu cara dan solusi untuk memudahkan
santri dalam menghafal nazam. Skripsi ini membahas hubungan antara
penggunaan lagu dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab di Pondok Pesantren al-
Lugmaniyah Yogyakarta dan juga ekfektifitas dari penggunaan metode lagu
tersebut dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk aplikasi metode
menghafal dengan lagu dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab di Pondok
Pesantren al-Lugmaniyah serta untuk mengetahui efektifitas lagu dalam
pembelajaran kaidah bahasa Arab yang berlangsung di Pondok Pesantren al-
Lugmaniyah Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data-
data penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pengasuh pondok pesantren al-Lugmaniyah, ustaz kaidah bahasa Arab, para
pengurus serta santri Pondok Pesantren al-Lugmaniyyah menjadi sumber data
dalam penelitian ini.

Proses pembelajaran kaidah bahasa Arab di Pondok Pesantren al-
Lugmaniyah berjalan secara rutin pada jam 19.30 wib sampai 22.00 wib. Sebelum
dimulainya proses pembelajaran para santri yang telah datang terlebih dahulu
menazamkan beberapa materi kaidah bahasa Arab dengan lagu sambil menunggu
kedatangan ustaz dan santri lain. Waktu yang digunakan dalam melagukan nazam
tersebut kurang lebih adalah lima menit. Ustaz kaidah bahasa Arab di Pondok
Pesantren al-Lugmaniyah biasanya memulai proses pembelajaran dengan
nazaman terlebih dahulu. Pembelajaran kaidah bahasa Arab dengan lagu ini
berjalan secara efektif. Keefektifan metode ini di tunjukkan dengan a) santri
mampu menghafal nazam kaidah bahasa Arab lewat lagu dengan baik, b) santri
mampu memahami apa yang telah dihafalkan dengan baik, c) santri mampu
menerapkan teori yang didapatkan dalam sebuah teks bahasa Arab.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah salah satu dari beberapa bahasa yang ada di dunia
yang banyak dipelajari oleh orang-orang di berbagai negara, baik oleh anak-
anak maupun dewasa. Pengguna bahasa Arab di dunia saat ini kurang lebih
berjumlah 255 Juta dengan mengandaikan rasio populasi negara yang
berkebangsaan Arab.'

Hadirnya agama Islam membuat bahasa Arab menjadi semakin kukuh
dan langgeng, karena al-Qur’an sendiri mengabadikan bahasa Arab sebagai
medium yang mengkomunikasikan ‘bahasa Tuhan’ dengan bahasa manusia.
Selain itu, istilah, idiom, dan banyak wacana keagamaan atau bahkan ritual-
ritual di dalam Islam juga banyak diutarakan dalam format bahasa Arab.”

Bahasa Arab mulai masuk ke Indonesia dimulai bersamaan dengan
penyebaran agama Islam.’ Sejak saat itulah, bahasa Arab menjadi lebih sering
digunakan dalam transfer ilmu pengetahuan agama Islam sebagaimana yang
terjadi di kalangan ulama atau pondok pesantren. Materi pelajaran seperti tata

bahasa, tafsir, fikih, akidah, tasawuf, dan semacamnya seringkali dipelajari

! http://search:www.flobamor.com/html+jumlah+pengguna+bahasa+Arab, di unduh
pada hari Minggu, 25 April 2010, pada jam 02.10 WIB.

? http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur’an, diunduh pada hari senin, 26 April 2010,
pada jam 00.47 WIB.

3 Pokja, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta; PBA Press, 2006),
hlm. 56.



melalui bahasa Arab, baik proses pengajarannya maupun sumber
referensinya.’

Dengan pola pendidikan yang sedemikian tadi, secara tidak langsung
membuat peserta didik (santri) di pondok pesantren mau tidak mau harus
mengakrabi bahasa Arab. Ada beberapa kendala yang muncul terkait dengan
pola akses pengetahuan yang menggunakan bahasa Arab ini, karena
bagaimanapun juga, bahasa Arab adalah bahasa asing bagi orang Indonesia.
Paling tidak, ada beberapa hal yang mesti dikuasai oleh peserta didik agar
mampu memahami dan menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa yang
digunakan dalam proses mempelajari ilmu-ilmu keislaman yang antara lain
mencakup soal penguasaan gramatik, sintaksis, semantik, etimologis, leksikal
dan morfologis.’

Selain penguasaan materi-materi dasar di atas, secara umum, ada tiga
masalah yang dihadapi oleh setiap orang yang belajar bahasa asing—termasuk
bahasa Arab—yaitu (1) masalah linguistik, (2) sosio kultural dan (3)
metodologis.® Masalah linguistik mencakup aspek gramatik, sintaksis,
semantik, etimologis, leksikal dan morfologis yang sering menimbulkan
interverensi (kekacauan) dalam tata aturan berbahasa. Masalah sosio-kultural
biasanya dapat menimbulkan beban psikologis pelajaran karena setiap bahasa

lahir dan berkembang dalam pranata sosial dan kultur yang berbeda-beda.

* Untuk keterangan lebih lanjut lihat Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning
Pesantren dan Tarekat Tradisi-tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999).

> Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta; Bulan Bintang, 1975),
hlm. 7.

8 Ibid, hlm. 7.



Sedangkan masalah metodologis biasanya sangat terkait dengan banyaknya
tawaran metode pengajaran yang masing-masing cenderung mengetengahkan
keunggulannya secara berlebihan dan menaikkan metode yang lain tanpa
melihat secara obyektif realitas pelajar dan kondisi sosio-kultural
berlangsungnya proses belajar mengajar bahasa tersebut.

Di sisi lain, orientasi dan peranan seorang guru juga ikut menentukan
kualitas peserta didik dalam mempelajari bahasa asing. Misalnya, guru yang
menekankan pengajaran bahasa dari sisi tulisnya tentu akan menggunakan
banyak waktu mengajar untuk mengarang, menyarikan tulisan yang panjang
menjadi tulisan yang lebih ringkas dan sederhana. Hal ini membuat arah
pendidikan kurang memperhatikan pelatihan oral seperti bercakap-cakap dan
aural (menyimak). Sebaliknya, seorang guru yang beranggapan bahwa bahasa
itu adalah ujaran (speech/kalam), tentu akan lebih banyak mementingkan
latihan-latihan ucapan dan latihan-latihan struktur kalimat (structure drill).

Metode lain yang biasa diwacanakan adalah metode alami (natural
method), yakni metode yang mementingkan imitasi, hafalan, asosiasi dan
analogi. Metode ini didasari suatu prinsip bahwa mempelajari bahasa asing
hendaknya pelajar berada dalam situasi dan kondisi yang sama seperti ia
mempelajari bahasa ibunya pada waktu kecil.”

Hal yang menarik—terkait dengan perbincangan metode pengajaran

bahasa asing ini—adalah metode yang biasa digunakan di pondok pesantren

" Syamsuddin Asyrofi, “Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Agama :
Telaah Kritis Dalam Prespektif Metodologis”, (Yogyakarta: Al-‘Arabiyah Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, 2004), him. 64.



dalam proses memahami kaidah gramatika dan morfologi bahasa Arab.
Umumnya, proses tersebut ditempuh dengan cara menghafal, dan untuk
memudahkan tujuan tersebut, seringkali dipilihkan kitab atau referensi yang
berbentuk nazam dan dibawakan secara musikal. Hal ini terjadi seperti dalam
pembelajaran kaidah Nahwu yang antara lain menggunakan kitab A/fiyah atau
kaidah Sharaf dengan kitab [/mriti Metode ini adalah jalan untuk
memudahkan belajar (menghafal) sekaligus sebagai salah satu solusi
mengatasi masalah belajar yang datang dari kendala bahasa.

Kata kunci yang mendasari metode penguasaan kaidah bahasa Arab di
lingkungan pesantren secara umum adalah metode menghafal dan prosesnya
yang dilakukan secara musikal, yakni dilagukan dalam bait-bait nazam.
Penyertaan unsur lagu dalam proses menghafal ini diandaikan agar
mempermudah proses menghafal itu sendiri. Inilah yang menjadi titik
pengkajian dalam skripsi ini, yakni mengkaitkan lagu dan metode belajar
(menghafal).

Terkait dengan metode belajar musikal di atas, belakangan ini sudah
ada banyak hasil penelitian yang membahas peran dan efek lagu dalam
menstimulasi kinerja otak kanan. Sehingga dengan langkah penguatan kinerja
piranti ini, akan membantu peserta didik dalam menghafalkan kaidah bahasa
Arab secara lebih efektif dan efisien. Akan tetapi tidak seperti pembelajaran
secara musikal yang banyak ditawarkan oleh para insinyur pendidikan yang
lebih menempatkan lagu sebagai sesuatu di luar pelajaran dan didatangkan

untuk mempermudah proses belajar, proses belajar musikal di pesantren lebih



bersifat satu paket. Jadi, materi pelajaran (kaidah bahasa Arab) itu sendiri
memang sudah disusun secara musikal (berbentuk nazam), dan kemudian
ditransfer melalui hafalan juga secara berlagu. Dengan kata lain, unsur lagu
tersebut sudah intrinsik-inhern dengan materi pelajarannya, bukan
didatangkan dari luar.®

Cara kerja metode di atas cenderung mengarah kepada metode alami
(natural method) yang kerangka kerjanya mementingkan imitasi, hafalan,
asosiasi dan analogi. Metode inilah yang sering digunakan peserta didik
(santri) dalam mempelajari (menghafal) materi pelajaran agama Islam, yakni
dengan menghafal serta melantunkannya dalam alunan lagu. Dalam kosa kata
pesantren, ini disebut dengan istilah nazam. Seperti yang telah disebut di atas,
beberapa kitab—sebagai contoh—yang biasa di-nazamrkan di lingkungan
pesantren antara lain seperti kitab Alfiyah (kitab Nahwu), Amtsilatut
Tashrifiyah dan Imriti (kitab Sharaf).

Alur deskripsi demikian membawa pada sebuah pemahaman akan
adanya hubungan bersifat simbiosis mutualis antara lagu dan proses belajar.
Pertanyaan yang muncul adalah mengapa lagu mampu memberikan peran
tersendiri bagi seorang pembelajar dalam proses belajar? Jawabannya bisa
dirujuk pada beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa lagu dapat
digunakan untuk menata suasana hati, mengubah keadaan mental santri, dan

mendukung lingkungan belajar; lagu dapat membantu pelajar bekerja lebih

¥ Bandingkan misalnya dengan Bobbi dePorter, dkk., Quantum Teaching
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Bandung: Penerbit Kifa,
2000), hal. 73-78



baik dan mengingat lebih banyak; karena lagu bekerja merangsang,
meremajakan, dan memperkuat proses belajar, baik secara sadar maupun tidak
sadar. Di samping itu, secara umum dan alamiah, semua orang juga sudah
mencintai musik.’

Secara komposisional, ada alasan lain yang bisa disebutkan, yakni
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karena di dalam musik ada unsur “..irama, ketukan, dan keharmonisan yang
mempengaruhi fisiologi manusia—terutama gelombang otak dan detak
jantung—di samping membangkitkan perasaan dan ingatan...”. Efek inilah
yang membuat lagu dapat membantu seseorang dalam proses belajarnya,
selain itu juga efek lainnya yang tidak kalah penting seperti kemampuan
meningkatkan semangat, merangsang pengalaman, menumbuhkan relaksasi,
meingkatkan fokus, membina hubungan, memberi inspirasi, atau juga
bersenang-senang.'’ Dengan kehadiran lagu, proses belajar menjadi sesuatu
yang ringan dan tidak terkesan membebani.

Berdasarkan latar belakang tersebut, skripsi ini bermaksud untuk
meneliti tentang lagu dalam pembelajaran dan proses menghafal kaidah
bahasa Arab di lingkungan pondok pesantren. Kajian ini mencoba untuk

melihat peran lagu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar dan

menghafal. Selain itu, kajian ini juga bermaksud untuk mengapresiasi metode

? Bobby Deporter, dkk, Quantum Teaching “Mempratikkan Quantum Learning di
Ruang-ruang Kelas”., cet ke-XXII, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), hlm. 73. Lihat
pula Yeni Rachmawati, Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti Sebuah Panduan Untuk
Pendidikan, (Yogyakarta: Panduan, 2005).

10 Bobby Deporter, dkk, Quantum Teaching..., hal. 73-77.



dan pendekatan belajar yang sudah menjadi warisan sekaligus membentuk

satu tradisi tersendiri dalam lingkup kegiatan akademik.

B. Rumusan Masalah
Dengan berlandaskan pada latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, maka ada persoalan pokok yang penulis rumuskan dalam

penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana bentuk pembelajaran kaidah bahasa Arab dengan
menggunakan lagu yang berlangsung di pondok pesantren al-
Lugmaniyyah Yogyakarta?

2. Bagaimana efektifitas lagu dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab yang

berlangsung di pondok pesantren al-Lugmaniyyah Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk aplikasi metode menghafal dalam
pembelajaran kaidah bahasa Arab di pondok pesantren.
b. Untuk mengetahui efektifitas lagu dalam pembelajaran kaidah bahasa
Arab yang berlangsung di pondok pesantren al-Lugmaniyyah

Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian
a. Skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat luas
tentang lagu sebagai salah satu bentuk metode dalam pembelajaran
bahasa asing, terutama bahasa Arab.
b. Untuk mengapresiasi warisan tradisi pesantren, berkaitan dengan
metode mempelajari kaidah bahasa Arab secara musikal.
c. Untuk membuktikan bahwa lagu selain sebagai hiburan, lagu juga bisa

digunakan sebagai metode pembelajaran.

D. Landasan Teori

Landasan teori merupakan pisau analisis yang akan digunakan oleh
penulis sebagai pemandu kegiatan penelitiannya.'’
1. Musik

Musik merupakan paduan bunyi dari beberapa alat atau instrumen
musik yang bernada secara teratur dan kesesuaian; seni susun pada nada."?

Pada awal tahun 1980-an, Howard Gardner dari Harvard menulis
Farmes of Mind, salah satu buku paling berpengaruh mengenai pendidikan
pada masa sekarang ini. Dalam buku tersebut, Gardner memperkenalkan
pandangan bahwa kita mempunyai kecerdasan majemuk. Selain kecerdasan

linguistik, logika-matematis, spasial, dan tubuh kinestetik, ia berpendapat

" Pokja, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah,
(Yogyakarta: PBA Press, 2006), hm. 13

"2 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), hlm.
327.



bahwa kita mempunyai kecerdasan antarpribadi, intrapribadi, dan musikal." Ia
mengutip penelitian yang menunjukkan bahwa bayi-bayi yang baru berumur
dua bulan mampu menyamakan tinggi nada, kerasnya, dan kontur melodi
nyanyian-nyanyian ibunya, dan pada umur empat bulan mereka juga telah
mampu menyamakan struktur ritmis.

Dalam musik terdapat susunan bahasa tertentu yang bersajak indah
atau disebut dengan lirik yang mempunyai irama tertentu, sedangkan lagu
merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan
hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) untuk menghasilkan
gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan (mengandung
irama). Dan ragam nada atau suara yang berirama disebut juga dengan lagu.
Lagu dapat dinyanyikan secara solo, berdua (duet), bertiga (trio) atau dalam
beramai-ramai (koir). Perkataan dalam lagu biasanya berbentuk puisi
berirama, namun ada juga yang bersifat keagamaan ataupun prosa bebas. Lagu
dapat dikategorikan pada banyak jenis, bergantung kepada ukuran yang
digunakan."

Lagu yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah irama yang
dilantunkan atau dilafalkan oleh santri ketika membaca kemudian
menghafalkan nazam yang berisikan materi pelajaran yang terkait dengan

bahasa Arab.

" Don Campbell, Efek Mozart, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 219.

" http://id.wikipedia.org/wiki/Lagu, diunduh pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober
2010, jam 22.00 WIB.
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2. Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran merupakan rangkaian peristiwa atau kejadian yang
mempengaruhi santri sedemikian rupa sehingga proses belajarnya dapat
berlangsung dengan mudah." Pengertian metode pembelajaran bahasa adalah
rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan
pendekatan yang ditentukan. Pada tahun delapan puluhan, Jack Richards dan
Theodore Rodges (dalam Brown, 2001) mereformulasi konsep “metode” dan
memberikan penamaan baru untuk “pendekatan, metode, dan teknik™ menjadi
“pendekatan, rancangan, dan prosedur”.'® Dalam konsep baru ini, metode
menjadi istilah kunci untuk menggambarkan ketiga tahapan proses
(pendekatan, rancangan, dan prosedur) tersebut atau menjadi payung utama
untuk spesifikasi antara teori dan praktek.

Di dalam bahasa Arab, istilah yang paling umum dipakai adalah
tharigah yang tepat dipadankan dengan metode. Berikut adalah beberapa
metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab:

a. Metode Gramatika-Terjemah ( 7arigah al-Qawa’id wat-Tarjamah)

Metode ini berdasarkan asumsi bahwa ada satu “logika semesta” yang

merupakan dasar semua bahasa di dunia ini, dan bahwa tata bahasa

merupakan bagian dari filsafat dan logika. Belajar bahasa dengan

15 Tengku, Zahara Dzafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar (Jakarta : balitbang Depdiknas, 2001) him. 2.

' Ahmad Fuad Effendy, Metodelogi Pengajaran Bahasa Arab., cet ke-3, (Malang:
MISYKAT, 2005) hlm. 6-7.



11

demikian dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan
masalah, dan menghafal.'”

. Metode Langsung (at-Tarigah al-Mubasyirah)

Metode ini dikembangkan atas dasar asumsi bahwa proses belajar
bahasa kedua atau bahasa asing sama dengan bahasa ibu, yaitu dengan
penggunaan bahasa secara langsungdan intensif dalam komunikasi,
dan dengan menyimak dan berbicara, sedangkan mengarang dan
membaca dikembangkan kemudian. Oleh karena itu, pelajar harus
dibiasakan berpikir dalam BT dan penggunaan bahasa ibu pelajar
dihindari sama sekali.'®

Metode Membaca ( Tarigah al-Qira’ah)

Metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa pengajaran
bahasa tidak bisa bersifat multi-tujuan, dan bahwa kemampuan
membaca adalah tujuan yang paling realistis ditinjau dari kebutuhan
pembelajar bahasa asing. Dengan demikian, asumsinya bersifat
pragmatis, bukan filosofis teoritis."

Metode Audiolingual (at¢-Tarigah as-Sam’iyah asy-Syatawiyah)
Metode Audiolingual didasarkan atas beberapa asumsi, antara lain
bahwa bahasa itu pertama-tama adalah ujaran. Asumsi lain dari metode

ini ialah bahwa bahasa adalah kebiasaan.*°

"7 Ibid, hlm. 31.

'8 Ibid, hlm. 35-36.
" Ibid, hlm. 41-42.
2 Ibid, hlm. 46-48.
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Metode Komunikatif (az-Tarigah al-Ittishaliyah)

Metode komunikatif didasarkan atas asumsi bahwa setiap manusia
memiliki kemampuan bawaan yang disebut dengan “alat pemerolehan
bahasa” (language acquisition device). Asumsi berikutnya ialah bahwa
penggunaan bahasa tidak hanya terdiri atas empat keterampilan
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan menulis), tetapi
mencakup beberapa kemampuan dalam kerangka komunikatif yang
luas, sesuai dengan peran dari partisipan, situasi, dan tujuan interaksi.
Asumsi yang lain ialah bahwa belajar bahasa kedua dan bahasa asing
sama seperti belajar bahasa pertama, yaitu berangkat dari kebutuhan
dan minat pelajar.*!

Metode Eklektik (ath-Tarigah al-Intiga’iyyah)

Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa (1) tidak ada metode yang
ideal karena masing-masing mempunyai segi-segi kekuatan dan
kelemahan, (2) setiap metode mempunyai kekuatan yang bisa
dimanfaatkan untuk mengefektifkan pengajaran, (3) lahirnya metode
baru harus dilihat tidak sebagai penolakan kepada metode lama,
melainkan sebagai penyempurnaan, (4) tidak ada satu metode yang
cocok untuk semua tujuan, semua usfaz, semua santri, dan semua
program pengajaran, (5) yang terpenting dalam pengajaran adalah

memenuhi kebutuhan pelajar, bukan memenuhi kebutuhan suatu

2 Ibid, hlm. 54-55.
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metode, (6) setiap guru memiliki kewenangan dan kebebasan untuk
memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan pelajar.”
g. Metode Musik

Selama tahun 1930-an, Carl Orff, komponis elemental namun progresif
yang menggubah Carmina Burana mengembangkan sebuah sistem
untuk mengintegrasikan yang alami ke dalam ‘“dunia pendengaran
yang bergerak dan ekspresif”.”’ Pendekatannya, yang kemudian
dikenal sebagai pelatihan Orff Schulwerk, memadukan pembicaraan
berirama seperti rap; bahasa tubuh; gerak; dan improvisasi dengan
menyanyi dan memainkan alat-alat perkusi sederhana. Dengan
demikian, dalam ruang kelas Orff yang tipikal, anak-anak
menyanyikan lagu kanak-kanak, syair-syair, atau cerita-cerita sembari
bergerak, bertepuk tangan, dan memainkan drum dan xylophone.
Tujuannya adalah menggunakan nyanyian-nyanyian dan melodi-
melodi sederhana yang diambil dari tradisi-tradisi rakyat alamiah
supaya murid-murid mampu memahami musik tanpa harus membaca
musik “kertas” memahami musik melalui gerak, nyanyian, tarian, dan
memainkan instrumen bukannya dengan cara otak sebelah kiri, yang
analitis.

Melalui metode Orff, anak akan disadarkan ke sebuah dunia dimana

kosa kata terjalin dalam gerak, pembicaraan, rima, dan latihan

22 Untuk lebih jelasnya, baca Ahmad Fuad Effendy, Metodelogi Pengajaran Bahasa
Arab. hlm. 71.

» Don Campbell, Efek Mozart (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 228.
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instrumental maupun vokal. Kini, lebih dari 3000 sekolah di Amerika
Serikat menggunakan Orff Schulwerk dalam program-program dasar
mereka. Kegiatan-kegiatan internasional dikoordinasikan oleh Orff
Institute, yang terletak di Mozarteum, sebuah sekolah musik ternama,
di Salzburg, Austria.**
3. Efektifitas
Dalam Kamus Ilmiah Populer efektif adalah ketergunaan, hasil guna,
menunjang tujuan.”> sedangkan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1990:219), efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya),
manjur atau mujarab, dapat membawa hasil. Efektivitas adalah adanya
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan
memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan operasional.*®
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas
berkaitan dengan terlaksananya semua pelajaran pokok, tercapainya tujuan,
ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Dengan demikian,
efektifitas lagu berarti bagaimana lagu berhasil melaksanakan semua pelajaran
pokok sekolah, menjalin partisipasi masyarakat, mendapatkan serta
memanfaatkan sumber daya, sumber dana, dan sumber belajar untuk

mewujudkan tujuan sekolah.

24 Ibid, hlm. 229.

25 Pius A. Partanto dan M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya :
Arkola, 1994) him. 128.

26 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah “Konsep, Strategi dan Implementasi”,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007)cet ke-11, him. 82.
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Berdasarkan teori sistem, kriteria efektivitas harus mencerminkan
keseluruan siklus input-proses-output, tidak hanya output atau hasil, serta
harus mencerminkan hubungan timbal balik antara lagu sebagai metode
menghafal bahasa Arab.

Dalam pada itu, Lipham dan Hoeh (1987) meninjau efektivitas suatu
kegiatan dari faktor pencapaian tujuan, yang memandang bahwa efektivitas
berhubungan dengan pencapaian tujuan bersama bukan pencapaian tujuan
pribadi. Suatu organisasi dan lembaga, termasuk sekolah dikatakan efektif jika
tujuan bersama dapat dicapai, dan belum bisa dikatakan efektif meskipun
tujuan individu yang ada di dalamnya dapat dipenuhi. Untuk menilai
efektivitas ukuran perilaku telah memadai, namun harus dihubungkan dengan
harapan-harapan yang harus dicapai melalui peranan yang dimainkannya.

Efektifitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan
pendidikan. Sesuatu dapat dikatakan efektif jika dapat memberikan hasil yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, atau sudah mampu mewujudkan
tujuan organisasi dalam aspek yang dikerjakan tersebut.

Indikator efektivitas pada setiap tahapannya, dan indikator ini tidak
saja mengacu pada apa yang ada (input, process, output, dan outcome) tetapi
juga pada apa yang terjadi atau proses sebagaimana berikut.

a. Indikator input; indikator input ini meliputi karakteristik guru, fasilitas,
perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen.
b. Indikator process; indikator proses meliputi perilaku administratif,

alokasi waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik.
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c. Indikator output; indikator dari output ini berupa hasil-hasil dalam
bentuk perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, hasil-
hasil yang berhubungan dengan prestasi belajar, dan hasil-hasil yang
berhubungan dengan perubahan sikap.

d. Indikator outcome; indikator ini meliputi jumlah lulusan ke tingkat
pendidikan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan
pekerjaan, serta pendapatan.”’

Kajian tentang efektifitas pendidikan harus dilihat secara sistemik
mulai dari masalah input, process, output dan outcome, dengan indikator yang
tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga bersifat kualitatif.

Berdasarkankan pendapat Mulyasa (2007), mengenai berbagai jenis
indikator, maka pembelajaran bahasa Arab dengan metode lagu disebut efektif
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut, efektif dalam penelitian ini
menggunakan indikator input, process, output, berdasarkan teori tersebut

ukuran efektif dalam memenuhi beberapa kriteria :

Santri mampu mengahafal kaidah bahasa Arab lewat lagu dengan

baik

- Santri mampu memahami apa yang telah dihafalkan

- Santri mampu menerapkan teori yang didapatkan dalam sebuah
teks

- Waktu yang diperlukan dalam pembelajaran berlangsung secara

efektif

%7 Ibid, hlm. 84.
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- Pembelajaran berlangsung secara menyenangkan, dll

E. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa karya penelitian (skripsi) yang memiliki kesamaan
dan hubungan dengan pembahasan atau penelitian (skripsi) membahas tentang
lagu dan metode pembelajarannya, penulis berusaha menelusuri dan mengkaji
hasil-hasil karya penelitian yang terdahulu wuntuk dijadikan bahan
rujukan/referensi dan perbandingan untuk membedakan bahwa materi
penelitian ini berbeda dengan yang sebelumnya dan sebagai penegas bahwa
tema ini belum pernah dilakukan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan lagu dan metodologi pembelajarannya antara lain:

Skripsi Siti Arfiah (2005) dengan judul Peranan Musik dalam
Pembelajaran Bahasa Arab meneliti tentang pemikiran Georgi Lozanov
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan musik
sebagai media agar peserta didik tidak jenuh atau bosan dalam mencerna
pelajaran. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan
pendekatan  psikologis-pedagogis. Hasil penelitiannya yang dicapai
menemukan bahwa musik mampu me-refresh peserta didik setelah lama
melakukan kegiatan belajar bahasa.”®

Skripsi Luthfi Amir Hasan (2003) dengan judul Peran Musik dalam
Peningkatan Kecerdasan Emosional Anak meneliti tentang musik dan

pengaruhnya terhadap EQ seseorang dengan menghubungkan antara musik

2 Siti Arfiah, Peranan Musik dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Skripsi
(Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga. Fakultas Tarbiyah: 2005).
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dan kejiwaan sehingga terbentuk rasa takjub dan haru untuk lebih memahami
artt hidup. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan
pendekatan filosofis dan psikologis-pedagogis. Dari hasil penelitiannya
didapatkan kesimpulan bahwa kecerdasaan emosional dari seseorang
membuka peluang lebih besar untuk mencapai tingkat kecerdasan spiritual.
Dalam penelitian ini penulis juga membahas tentang kritik terhadap
pendidikan di Indonesia yang lebih mengedepankan IQ daripada EQ.”

Skripsi Nining Kamilia (2005) berjudul Peran Musik Sebagai Sarana
Mengembangkan Kecerdasan Emosi Anak. Skripsi disusun dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan psikologis-
pedagogis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa musik memberikan
banyak peran dan manfaat kepada anak (peserta didik) seperti merangsang
pikiran, memperbaiki konsentrasi dan ingatan, meningkatkan aspek kognitif,
afektif, dan perilaku, selain itu juga membangun kecerdasan emosional dan
lain-lain.*

Skripsi Amrie Poerbha Yogya Sayektie (2009) berjudul Pengenalan
Bahasa Arab Melalui Metode Gerak Dan lagu Taman Kanak-kanak Islam
PDHI Jogoragan Banguntapan Bantul Yogyakarta Yahun Pelajaran
2008/2009. Skripsi disusun dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif
dan pendekatan psikologis-pedagogis. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa metode gerak dan lagu guru mampu membuat anak didik di Taman

¥ Luthfi Amir Hasan, Peran Musik dalam Peningkatan Kecerdasan Emosional
Anak, Skripsi (Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga. Fakultas Tarbiyah: 2003).

% Nining Kamilia, Peran Musik Sebagai Sarana Mengembangkan Kecerdasan
Emosi Anak, Skripsi (Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga. Fakultas Tarbiyah: 2005).
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Kanak-kanak Islam PDHI ini dalam mempelajari bahasa Arab menjadi senang

dan nyaman.

. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan field Research
(penelitian lapangan). Yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap dengan
unit sosial tersebut.”’

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif
karena penelitian yang akan diteliti ini lebih menekankan pada pengumpulan
data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis
kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan.

Oleh karena itu, penelitian ini memfokudiskan pada lagu dan metode
pembelajarnnya di pondok pesantren al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

2. Penentuan Sumber Data
a. Data Primer

Dalam penelitian ini peneliti dalam mengumpulkan data dari subyek

yang dituju yaitu, meliputi :

1) Ustaz yang mengampu kitab yang di-nazam-kan di pondok

pesantren al-Lugmaniyyah Yogyakata.

3! Syarifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
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Pengurus pondok pesantren al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Santri (putra dan putri) pondok pesantren al-Lugmaniyyah

Yogyakarta.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh langsung dari lapangan termasuk labolatorium,

kondisi pondok pesantren, surat kabar, surat pribadi, buku-buku,

makalah-makalah, artikel-artikel, internet, notelen rapat perkumpulan,

serta catatan lainnya yang relevan dengan pembahasan skripsi ini.*

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah:

1))

2)

Observasi

Obsevasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat
dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun non partisipatif.
Maksudnya pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang
melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran
penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau
aktivitas yang bersangkutan.

Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertahap maka antara si

32'S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 143.
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penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara).”

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.’* Kemudian
menelaah dan melakukan uji hipotesis terhadap data-data dengan
menginterpretasikannya secara mendalam terhadap hubungan-

hubungannya.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Sementara untuk melakukan teknik pengumpulan data diperlukan

sejumlah instrumen-instrumen pengumpulan data, seperti lembar

pengamatan, video recorder, pedoman wawancara, voice recorder,

angket, butir soal dan lain-lain yang mendukung dalam pengumpulan

data.

4. Teknik Analisa Data

Penulis menggunakan Analisis data kualitatif (bogdan & Biklen,

1982) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mengintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa

33 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), cet ke-3, hlm.

234-235.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), him. 202.
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yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*

Setelah data yang telah terkumpul itu kemudian dianalisis melalui
metode deskriptif analitik yaitu suatu pengambilan kesimpulan terhadap suatu
objek, setting kondisi, sistem pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual
serta hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.*

Adapun metode analisa dalam melakukan penelitian menggunakan
metode:

a. Metode Induktif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa
masalah-masalah yang sifatnya khusus kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum.

b. Metode Deduktif, yaitu metode dengan cara mengambil kesimpulan

yang berdasarkan data bersifat umum menuju hal-hal yang khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, penulis membuat
sistematika pembahasan yang terdiri dari lima sub bab, masing-masing bab
terdiri dari sub bab pembahasan, analisis masalah, dan problem solving dari

masalah-masalah tersebut. Adapun pembagiannya sebagai berikut:

3 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2006) cet ke-25, hlm. 248.

3% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63.
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori,
tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta yang meliputi: letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, visi, misi, dan tujuan berdirinya, struktur orgaisasi dan
tugas-tugasnya, keadaan ustaz dan santri, serta kondisi sarana dan prasarana
yang dimiliki.

Bab ketiga berisi tentang aplikasi lagu dalam metode menghafal kaidah
bahasa Arab di ponpes al-Lugmaniyyah yang meliputi: kitab dan kelas, format
lagu, pelaksanaan metode menghafal kaidah bahasa Arab dengan berlagu,
efektifitas lagu dalam menghafal.

Bab keempat berisi tentang penutup yang meliputi: kesimpulan dan
saran-saran yang berkenaan dengan pembahasan ini, serta kata penutup dari

penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab

sebelumnya sekaligus menjawab dari rumusan masalah yang ada, maka

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Adapun proses awal pembelajaran kaidah bahasa Arab dengan
menggunakan lagu yaitu kegiatan belajar di pondok pesantren
Lugmaniyyah sebelum dimulai biasanya santri me-nazam-kan beberapa
materi dengan lagu sambil menunggu ustaz dan santri yang belum datang
selama kurang lebih 5 menit dan apabila ustaznya sudah masuk kelas,
biasanya ustaz sebelum memulai pelajaran, ustaz terlebih dahulu memulai
dengan nazaman. Proses pembelajaran ini dimulai rutin pada pukul9.30
sampai 22.00 WIB.

Efektifitas lagu yang diajarkan di Lugmaniyyah terkait dengan
pembelajaran kaidah bahasa Arab bisa dikatakan efektif. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hal-hal sebagai berikut :

- Santri mampu mengahafal nazam lewat lagu dengan baik.

- Santri mampu memahami apa yang telah dihafalkan.

- Santri mampu menerapkan teori yang didapatkan dalam sebuah teks.

74
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B. Saran-saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, semoga

masukan ini bisa menjadikan semua pihak menjadi lebih baik.

1. Kepada Ustaz Pengampu Kitab NaZzaman (nahwu-sharaf)

Hendaknya memberikan keleluasaan kepada para santri untuk
menghafalkan nazaman sesuai dengan ekspresi masing-masing santri.
Hendaknya banyak memberikan dorongan kepada para santri untuk
melagukan nazam setiap saat supaya hafalan mereka terjaga.
Hendaknya pesantren mengadakan kajian mengenai ilmu sastra
(‘arud).

Hendaknya dibentuk kegiatan kompetisi guna untuk meningkatkan

kemauan dalam belajar bahasa Arab.

2. Kepada Para Santri

Hendaknya lebih aktif lagi dalam menghafalkan nazaman tentang ilmu
nahwu dan sharaf.

Hendaknya bisa menyeimbangkan antara menghafal yang baik dengan
pemahaman terhadap materi.

Hendaknya santri berkompetisi sesama santri untuk menjadi yang lebih
baik.

Hendaknya mempelajari ilmu-ilmu yang terkait dengan sastra;

balagah, ma’ani, badi’ dan ’arud.
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C. Penutup
Demikian hasil penelitian yang dapat penulis gambarkan, tentunya
masih banyak kekurangan dan kelemahannya. Oleh karena itu, penulis
memohon maaf yang sebesar-besarnya atas hal tersebut. Teriring do’a semoga

bisa bermanfaat bagi para pembaca.
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PEDOMAN MEMPEROLEH DATA

A. Pedoman Observasi

l.
2.
3.

Letak geografis.

Sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode
menghafal kaidah bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah
Yogyakarta.

B. Data Dokumentasi

1.

Letak geografis dan sejarah berdiri dan berkembangnya Pondok Pesantren
Al-Lugmaniyah Yogyakarta.

Struktur organisasi.

Materi yang diajarkan terkait dengan lagu.

Daftar nama siswa-siswi dan ustadz Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah
Yogyakarta.

Latar belakang pendidikan ustadz.

Pedoman Wawancara

Kepada Ustaz Pembimbing Nazam yang dilagukan

1.

AN & @ &

Bagaimana proses pembelajaran kaidah bahasa Arab di Lugmaniyyah?
Apakah ada yang dilagukan dalam mempelajari nahwu shorof?

Mulai kelas berapa metode pengajaran bahasa Arab dengan lagu?
Segmentasi materi perkelas itu kayak apa?

Siapa yang mempelopori belajar bahasa Arab dengan lagu?

Pada tahun berapa metode lagu digunakan?

Apa alasan dan tujuan belajar kaidah bahasa Arab lewat lagu?

Apa memang itu memudahkan proses belajar atau menghafalnya?

Lagu yang biasanya dipakai itu lagu apa?

10. Kalau lagu itu masuk bahr apa?

11. Yang dilakukan itu pelajaran yang seperti apa?

12. Setiap pelajaran itu lagunya sama atau beda-beda?



13. Kalau beda-beda itu kayak apa?

14. Ada apa tidak daftar kitab-kitab yang dipakai di Lugmaniyyah terkait yang

dinadzomkan?

15. Dalam mengajarkan pelajaran apakah Ustadz memakai SAP/RPP?

16. Bagaimana model pembelajarannya?

17. Dengan cara bersama-sama, sendiri-sendiri atau memadukan keduanya?

18. Dan durasinya berapa lama?

19. Apakah ada model setoran? Apakah ada targetanya? Misalnya harus hafal

sekian bait dalam sekian pertemuan?

20. Apakah ada lomba/kompetisi dalam bidang hafalan kaidah bahasa arab

(manzum) untuk memacu kegiatan menghafal para santri?

21. Minta daftar soal kitab-kitab nahwu shorof yang dipakai di Lugmaniyyah

secara umum?

22. Diantara kitab nahwu shorof tadi mana saja yang dinazamkan?

Nama Kitab

Jenis

Nahwu

Shorf

Untuk
Kelas

Nazam

Ya

Tidak

Keterangan

Kelas I'dady
Syifa’ul Jinan & Fath al-Mannan
Jurumiyyah
Safinatunnaja
Tashrif Mugaddimah
Aqidah al-'Awwam
Taisir al-Khallaq
Arba'in an-Nawawi
Khulashoh Nur al-Yaqin

Kelas Awwaliyyah I
al-‘Imrithi
Amsilah at-Tashrifiyyah dan al-
Mathlab
Tausyih ‘ala Fath al-Qarib
Kifayah al-‘Awwam
Ta’lim al-Muta’allim
Bulugh al-Maram dan Tanqih al-
Qoul

Kelas Awwaliyyah II
Alfiyyah I
I'anah ath-Thalibin I
Lathoiful Isyarah
Umm al-Barahin




Thya’ ‘Ulum ad-Din

Tafsir al-Jalalain I

Sahih al-Bukhori

Tafsir al-Musthalah al-Hadits I

Kelas Wustho
Alfiyyah II
I’anah ath-Thalibin II
Lubb al-Ushul
Husun al-Hamidiyyah
Thya’ ‘Ulum ad-Din
Tafsir al-Jalalain 11
Shahih al-Bukhori
Taisir al-Musthalah al-Hadits 11

Kelas ‘Ulya
Jauhar al-Maknun
Bidayatul Mujtahid I
Faraidul Bahiyyah
Thya' 'Ulum ad-Din
Shahih al-Bukhori
Mana’ul Qathan |

Kelas Tkhassus
Bidayatul Mujtahid II
Asybah wan Nadhoir
Jam’ul Jawami’

Ihya' 'Ulum ad-Din
Shahih al-Bukhori
Mana’ul Qathan II
Ayat Ahkam




Kepada Santri Ponpes Al--Lugmaniyyah

l.
2.

Bagaimana anda mempelajari kitab yang bernadzam?

Menurut anda dengan adanya menghafal nadzam dengan berlagu,
memudahkan tidak?

Setelah anda hafal, apakah anda bisa memahami isi dari materi yang
dihafalkan?

Bagaimana cara yang Saudara lakukan dalam memahami kitab bernadzam?
Bagaimana bentuk evaluasi yang diterapkan oleh ustadz dalam menilai

kemampuan santri?

Kepada Pihak Pengurus yang Tinggal Sejak Awal Pesantren Berdiri.

1.

wok wD

Kapan Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah ini resmi didirikan?

Siapa pendiri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah ini?

Kapan materi Alfiyah mulai dikenalkan di pondok pesantren ini?
Bagaimana cara santri secara umum dalam mempelajari nadzam Alfiyah?

Seberapa besar pengaruhnya terhadap santri dengan metode yang digunakan?



TANGGAPAN WAWANCARA

1. Bagaimana proses pembelajaran kaidah bahasa Arab disini?
Kalau bicara pembelajaran kaidah bahasa Arab mestinya nahwu shorof
ya?mungkin bertahap melalui kajian kitab-kitab nahwu shorof mulai dari
jurumiyah, umrithi, sorof sendiri terus alfiyah mungkin itu kitab-kitab yang
sebenarnya dikaji dilugmaniyyah mulai dari jurumiah dikelas kedua itu ada
nadzom imrithi sama quwaidul i’rab terus berikutnya alfiah ibnu malik ibnu aqil
itu yang di kaji dilugmaniyyah dan cara pembelajarannya ya dikelas dengan cara

penjelasan dengan menggunakan kitab.

2. Apakah ada yang dilagukan dalam mempelajari bahasa Arab?
Kalau yang dinadzomkan otomasis yang nadzom lah ya imrithi, quwaidul i’rab
juga nadzom alfiah ibnu malik juga nadzom itu buat memudahkan hafalan karena
santri itu dituntut untuk hafal dengan menadzomkan dan saya kira menadzomkan
atau melagukan itu sudah menjadi tradisi sejak dulu bahkan mungkin bukan
hanya di pondok pesantren sini saja atau bukan hanya di indonesia saja saya kira
secara garis besar bahwa ini khasanah arab seluruhnya mungkin itu merupakan
hasil istilahnya memang kekayaan bahasa Arab sendiri jadi kan ada nashar ada
nadzom, nadzom ini kan berdasarkan wajan-wajan tertentu dalam bahr itu
memungkinkan untuk dilakukan, dan memang tujuan ulama menulis nadzom
dengan cara membuat nadzom itu supaya lebih mudah untuk dihafalkan dan itu
tidak hanya dikitab-kitab bahasa arab saja tapi yang lainnya semisal ulumul
hadits ulumul qur’an dan seterusnya juga ada banyak nadzom-nadzom ushul fiqih
ada yang ulumul hadits al-baiquniyyah itu juga dinadzomkan itu semua untuk

memudahkan menghafal.

3. Materi yang dilakukan dengan lagu, itu masuk pelajaran apa saja?
Untuk kajian tashrif kita kan menggunakan amsilah tasrifiyah itu dilagukan ya
itulah karena kalau mungkin datar-datar saja sulit untuk kemudian untuk

nyangkol.



4. Setiap pelajaran itu lagunya sama atau beda-beda?
Ya jelas beda otomatis kalau misalkan kalau berbicara tashrif nanti kalau lagunya
unik kalau misalkan bicara imrithi alfiyah ibnu malik atau misalkan disini ada
aqidatul ‘awam juga dihafalkan sifaul jinan juga dihafalkan berdasarkan karena
nadzomnya itu memang sudah istilahnya dibuat untuk dilagukan atau memang
ditulis untuk bisa dilagukan ada istilah bahr-bahr tertentu saja, dan setiap bahr
mungkin itu bisa dilagukan antara bahr rajaz dan bahr qowim misalkan bisa
dilagukan kalu misalkan kita lihat antara imrithi dan alfiyah itu dengan lagu yang
sama bisa dilagukan karena bahrnya sama bisa dliagukan satu lagu misalnya,
untuk tashrif sendiri mungkin lagu bisa dapat dengan cara turun temurun artinya
diajarkan kurang tahu mulai dari mana yang jelas itu secara turun temurun ketika
guru mengajarkan saya, semisal saya mengajar shorof saya mengajarkan tashrif
dengan lagu (tashrif lugowi) itu juga sebagaimana yang guru saya ajarkan yang
dalam hal ini saya ambil dari pak kyai. Juga ngajarnya seperti dengan dilagukan

saya kira pak kyai juga mengambil itu dari gurunya dari gurunya dari gurunya.

5. Mulai kelas berapa metode pengajaran bahasa Arab dengan lagu?
Kalau untuk pengajaran bahasa arab dengan lagu ya disemua kelas ada oh kalau
yang untuk kelas awal kelas iddadi itu jurumiah itu tidak dilagukan datar saja,
yang dilagukan imrithi quwaidul i’rab itu dikelas kedua terus naik berikutnya
alfiyah ibnu malik terus kelas dua itu ada shorof amsilah tasrifiyah itu juga

dilagukan.

6. Siapa yang mempelopori belajar bahasa Arab dengan lagu?
Nah itulah nanti itu kan kita kalau yang nadzom ini bedakan kalau yang unik
sperti tashrif kita amsilah tashrif sendiri itu kan ditulis oleh ulama yang
jangkanya yang tidak jauh dari kita jadi masih 60an tahun abad yang lalu untuk
lagunya memang dibeberapa tempat amsilah tashrifiyah dengan amsilah
tashrifiyah yang sama itu lagunya bisa berbeda—beda dan untuk yang diterapkan
dilugmaniyyah itu otomastis yang diajarkan pertama kali yang ngajar disini
kemudian berurutan ada sanad darimana dia dapat lagunya seperti itu, itu yang

sifatnya unik ya?kalau yang nadzom kalau ditanya siapa yang mengawali



kemudian itu sebagai lagu itu sudah menjadi karakternya saya kira menjadi
karakter nadzom memang bisa dilagukan kalau misalnya bahrnya rajaz dilakukan
dengan ini bisa terus dengan () bisa juga dengan lagu yang lain tidak cuma
dengan itu saja ya karena memang sesuai dengan bahrnya.
a. Pada tahun berapa belajar bahasa Arab dengan lagu?
Di lugmaniyyah? Ya kalau dilugmaniyyah sendiri itu saya kira itu sudah
menjadi istilahnya sudah menjadi tradisi pengajaran secara lebih luas
katakanlah lugmaniyyah hanya satu dari sekian banyaknya pondok pesantren

yang mengajarkan kaidah bahasa arab nadzom terutama dengan dilagukan.

. Segmentasi perkelas itu seperti apa?

Untuk kaitanya dengan nadzoman melagukan kalau secara klasikal ada waktu
khusus setiap ba’da pagi itu teman-teman istilahnya 3 orang ini kemudian untuk
mengulang hafalan ini ya latihan mengafal memang secara bersama-sama secara
klasikal, untuk hafalan secara sendiri-sendiri itu juga kata temen-temen dengan
bantuan melagukan, kalau ditanya kapan temen-temen dilugmaniyyah melagukan
itu semua disaat pagi.

Kalau jam pelajaran iya pada saat jam pelajaran juga sebelum biasanya guru
sebelum memulainya dengan nadzoman atau saya misalkan ingin menjelaskan
karena kebetulan kitab yang dikaji nadzom itu sebelum saya menjelaskan isi
nadzom tersebut saya juga melafalkannya kemudian ditirukan santri-santri
misalkan, atau misalkan bisa dengan yang lainnya terus nanti giliran temen-

temen menirukan itu kemudian baru dibacakan selanjutnya diterangkan.

. Apa alasan dan tujuan belajar kaidah bahasa Arab lewat lagu?

Memudahkan, artinya selain faham pentingnya hafalan itu ketika karena
menghafal itu kan punya momen lebih lama, maksud saya gini kadang temen
santri itu ga tau katakanlah ga paham tapi suatu saat karena dia hafal istilahnya
dia berfikir “oh ternyata dengan hafalan itu karena masih hafal oh ini
kenyataannya” juga bisa tapi kadang memang ironinya hafal katakanlah hafal

alfiyah tapi tidak mampu memahami sebenarnya tidak tahu maksud yang

dihafalkan.



9.

10.

a. Lagu yang dinadzomkan itu termasuk bahr apa?
Oh itu sudah tercantum kalau imrithi katakanlah alfiyah katakanlah bahr rajaz
nati kalau dilagukan yang sesuai dengan bahrnya rajaz kalau mau mencari
sini setiap akhir tahun kan ada mukhafadoh hafalan-hafalan itu juga dengan

lagu tiap pagi yang seperti diulang-ulang itu.

Ada apa tidak daftar Kkitab-kitab yang dipakai di Lugmaniyyah yang
dinadzomkan?

Setiap kelas kan ada tema ada kitab-kitab yang memang bentuknya sudah
nadzom, sehinnga dinadzomkan kayak dikelas i’dady itu ada, ini yang nahwu
atau yang sharaf, oh yang nahwu sharaf untuk kelas i’dady kebutulan tidak ada
yang dinadzomkan di i’dady ada kitab aqidatul awam itu dinadzomkan tapi itu
tentang tauhid, kemudian syifaul jinan itu tentang tajwid itu yang dinadzomkan
kalau yang i’dady memang kitab nahwu shorof, nahwunya pakai jurumiyah
dihafalkan tetapi tidak dalam bentuk nadzom, jadi matan seperti itu dihafalkan
yang kelas awaliyah I itu ada kitab al-imriti itu dinadzomkan Kemudian qowaidul
i’rab kitab al-matlab itu juga dinadzomkan itu kitab nahwu kemudian ada amsilah
tasrifiyah itu sebenarnya tidak bentuk nadzom bait-bait syair itu tidak tapi untuk
menghafalkannya itu dengan lagu tertentu itu yang dikelas awaliyyah I kemudian
kelas awaliyyah II disana ada alfiyah ibnu malik dalamnya kitab nahwu sharaf itu
dihafalkan beranjak ke kelas wustho melanjutkan alfiyah da’ud nadzom alfiyah

dihafalkan juga dalam bentuk nadzom.

Dalam mengajarkan pelajaran apakah Ustadz memakai SAP/RPP?

Kalau disini ya ga ada, jadi patokannya pakai patokan buku satu buku jadikan
partokan berangkatnya dari itu semua. Kitab nahwunya pakai jurumiyah kita
pakai model jurumiyah secara pejelasan pakai model dari tegal rejo semua,
jurumuiyah sharafnya imrithi itu pakai yang dari tegal rejo kalau yang dialfiyah
itu pakai model syarah ibnu aqil terus-menerus pakai sampai khatam. Jadi tidak

ada SAP atau RPP itu tidak ada.



11.

Bagaimana model pembelajarannya?

Untuk melagukan nadzom itu ada waktu khusus dipagi hari jadi setelah subuh
anak-anak masuk kelas kemudian menadzomkan sebagian kelas bahkan sampai
lampunya dimatikan pada saat melagukan nadzom-nadzom itu. Itu kita jadwal
kebetulan tahun baru ini kita belum mulai kalau tahun kemarin kita jadwal pada
hari ini misalkan jadwalnya setoran imriti putra, besoknya lagi imriti putri alfiyah
seperti itu kita jadwal, itu yang tiap pagi waktu khusus untuk nadzoman-
nadzoman itu unutk setoran hafalan. Kemudian kalau yang disaat jam pelajaran
itu mungkin diawal sambil menunggu kedatangan guru menghafal, sebagian ada
yang sambil menunggu ada sebagian lagi memang guru datang kemudian
sebelum masuk pelajan menadzomkan terlebih dahulu. Kemudian ketika
pelajaran bertemu dengan nadzom tentu dinadzomkan pula katakanlah semisal
sedang pelajaran imriti sampai bab i’rab, guru menadzomkan kemudian santri-

santri mengikuti.

12.Dengan cara bersama-sama, sendiri-sendiri atau memadukan keduanya?

Gilir, tidak setiap hari masuk untuk yang pagi itu memang santri-santri misalkan
kelas imrithi hari Senin pagi masuk kelas hafalan imriti seperti itu dinadzomkan.
Misalkan hari senin imriti kalau dulu ajaran tahun lalu itu hari sabtu itu imriti
kemudian hari kamis itu alfiyah ada hari khusus untuk saat ini baru hafalan itu

alfiyah dalam tahun ajaran baru ini.

13.Dan durasinya berapa lama?

14.

Durasinya kira-kira 15 menit, memang diperuntukkan hafalan nadzoman seperti

itu.

Apakah ada model setoran? Apakah ada targetanya? Misalnya harus hafal
sekian bait dalam sekian pertemuan?

Ada, sebenarnya untuk aturannya ada targetannya, cuma untuk saat ini
prakteknya banyak santri-santri tidak memenuhi target, mungkin karena
banyakan santri juga kuliah bebannya untuk dipelajari juga banyak untuk hafalan

itu sendiri kurang maksudnya sampai mencapai target yang ditentukan



katakanlah untuk alfiyah minimal harus hafal 250 bait sedikit sekali banyak yang

tidak sampai paling Cuma sepuluh orang.

15. Apakah ada lomba / kompetisi dalam bidang hafalan kaidah bahasa arab

(mandzum) untuk memacu kegiatan menghafal para santri?

Saat ini belum ada. Moment-momet tertentu, akhir tahun tiap kelas itu

menampilkan hafalan nadzom-nadzom pas akhirussanah ada acara muhafadah

isinya tiap-tiap kelas menadzomkan hafalannya kalau kelas jurumiyah dia

menadzomkan jurumiyah, maksudnya hafalan jurumiyah sifatnya demonstrasi

demo hafalan mereka, imriti-imrithi, alfiyah-alfiyah memang tiap tahun sama

yang dihafalkan itu ya yang ditampilkan dalam muhafadah ya itu.

16. Diantara kitab nahwu shorof tadi mana saja yang dinadzomkan?

Jenis Nazam
Nama Kitab vk . Keterangan
N; LGS Ya Tidak
ahwu | Sarf

a. Syifa’ul Jinan & Fath al- N Tajwid

Mannan
b. Jurimiyyah Nahwu
c. Safinatunnaja e N Figih
d. Tasif Muqaddimah v I'dady v Sarf
e. Aqidah al-‘Awwam Tauhid
f.  Taisir al-Khallaq Akhlag
g. Arba’tn an-Nawawi Hadis
h. Khulasoh Nir al-Yagin Tarikh
a. al-Imrthi N N Nahwu
b. Amsilah at-Tasiifiyyah dan al- Sart

Mty Vo | Awwali v
c. Tausyth ‘ala Fath al-Qarib yya Figih
d. Kifayah al-‘ Awwam v ol \ Tauhid
e. Ta’lkm al- Muta’allim Akhlag
f.  Bulig al-Marim dan Tangih al- Hadis

Qaul
a. Alfiyyah I N N N Nahwu
b. [l‘anah at-Talibin 1 Figih
c. Syarh al-Waraqgat Awwaliyy Usul Figih
d. Umm al-Barahin ah 11 Tauhid
e. lhya’ 'Ulim ad-Din Akhlag
f.  Tafsir al-Jalalain [ Tafsir
. Sahith al-Bukhori Hadis
h. Taisir al-Mustalah al-Hadis I Hadis
a. Alfiyyah Il N N Wusta Nahwu




b. [‘anah at-Talibin 11 Figih
c. Goyah al-Wusil Syarh Lubb al- Usul Figih
Usiil

d. Husun al-Hamidiyyah Tauhid

e. [lhya’ 'Ulim ad-Din Akhlag

f.  TafSir al-Jalilain IT Tafsir

. Sahih al-Bukhori Hadis

h. Taisir al-Mustalah al-Hadrs 11 Ulum al-
Hadis

a. Jauhar al-Makniin Balagah

b. Fath al-Wahhab ‘Ulya Figih

c. [lhya’ 'Ulim ad-Din Akhlag

d. Sahih al-Bukhori Hadis

e. 'llmu Usil al-Figh Usul Figih

a. Bidayah al-Mujtahid Figih

b. Asbah Wa Nazair Qawa'id al-

c. Jam'ul Jawami' Figh

d. 7hya ‘Ulum ad-Din Usul Figh

c. 5;1,/1111 Bukhari e kbt

f. : Mana'u al-Qattan Hadis

g. Ayat Ahkam 'Ulum al-
Qur'an

Tafsir
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